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ABSTRAK

Imam Alfiannoor, NIM. 170311020007. “Fikih Sungai dan Kearifan Lokal (Studi
tentang Pemanfaatan Sungai di Kalimantan Selatan)”” di bawah bimbingan
I: Prof. Dr. H.A. Hafiz Anshary Az, MA, dan bimbingan II: Dr. H. Sukarni,
M.Ag, pada Pascasarjana UIN Antasari Banjarmasin, 2024.

Kata Kunci: Fikih, Sungai, Kearifan Lokal, Pemanfaatan, Masyarakat Banjar

Kirisis ekologi menjadi isu utama dalam peradaban manusia saat ini (Abad
ke-21), tidak terkecuali yang dialami oleh lingkungan sungai di Kalimantan
Selatan. Masyarakat Kalimantan Selatan yang mayoritas muslim umumnya tidak
mempermasalahkan air sungai yang digunakan sebagai alat bersuci dan sumber air
minum padahal pada kawasan tertentu tingkat pencemarannya relatif tinggi dan
sangat membahayakan kesehatan manusia. Selain masalah pencemaran sungai,
lahan pemukiman penduduk di bantaran sungai ternyata tidak memiliki sertifikat
hak milik, namun mereka mendiami kawasan tersebut turun temurun dan dalam
jangka waktu yang realtif sangat lama. Sedangkan dalam perspektif fikih,
keberadaan bangunan di sepanjang bantaran diharamkan karena dapat
menghilangkan fungsi sungai.

Penelitian 1ni bertujuan untuk menilai bentuk kearifan lokal dalam
pemanfaatan sungai oleh masyarakat Banjar di Kalimantan Selatan; dan
mengembangkan kaidah fikih pada konteks kemaslahatan berdasarkan
pertimbangan kearifan lokal.

Penelitian ini merupakan penelitian hukum empiris dengan pendekatan
normatif sosiologis dan antropologis. Subyek penelitian ini adalah masyarakat
Banjar Kalimantan Selatan yang bermukim di bantaran sungai atau di daerah aliran
sungai yang kesehariannya banyak memanfaatkan keberadaan sungai. Sedangkan
objek penelitian ini adalah pemanfaatan sungai oleh masyarakat Kalimantan
Selatan yang bermukim di bantaran sungai dalam kajian fikih. Lokasi penelitian
dikelompokkan dalam dua jenis sungai yaitu yang merepresentasikan bantaran
sungai-sungai alami (sepanjang sungai Barito, Martapura dan Negara) dan sungai-
sungai buatan (handil di desa Rumpiang Kabupaten Banjar dan handil di (gesa
Sungai Punggu Lama dan desa Sungai Punggu Baru Kabuﬁaten Barito Kuala).

Hasil penelitian ini menemukan bahwa masyarakat Kalimantan Selatan
telah memanfaatkan sungainya sebagai tempat MCK (Mandi-Cuci-Kakus),
navigasi pelayaran, lokasi pelabuhan/dermaga kapal, kegiatan jual beli, lokasi

encaharian nelayan, tempat budidaya ikan tawar, irigasi, grainase, tempat wisata,
okasi bangunan, dan media pengobatan serta mengambil keberkahan. Dalam kajian
fikih melalui penalaran deduktif dan induktif, pemanfaatan sungai yang
diharamkan atau dilarang untuk dilakukan bila pemanfaatannya bertentangan
dengan doktrin hukum Islam dan menimbulkan mudharat atau bahaya bagi
kehidupan manusia dan lingkungan. Dihukumkan makruh bila tidak ada dalil
keharaman mutlak atas pemanfaatannya, dampak kerusakan yang ditimbulkan
relatif kecil dan masih terdapat kemaslahatan di dalam pemanfaatan tersebut.
Kegiatan pemanfaatan sungai yang boleh dilakukan atau bahkan dianjurkan adalah
bila kegiatan itu bukan urf fasid dan terdapat kemaslahatan yang kongrit walaupun
berdasarkan pertimbangan kearifan lokal masyarakat setempat yang masih relevan
dengan kebutuhan hidup masa kini. Setiap muslim wajib menjaga dan memelihara
kebersihan sungai, baik dalam konteks hukum wajib ‘ain maupun wajib kifayah.
Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan awal dalam perumusan indikator tingkat
ekologis suatu kawasan.
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ABSTRACT

Imam Alfiannoor, NIM. 170311020007. "Fikih Sungai and Local Wisdom (Study
on River Utilisation in South Kalimantan)" under the first guidance: Prof.
Dr H.A. Hafiz Anshary Az, MA, and 2nd guidance: Dr H. Sukarni, M.Ag,
at the Postgraduate Programme of UIN Antasari Banjarmasin, 2024.

Keywords: Jurisprudence, River, Local Wisdom, Utilization, Banjar Community

The ecological crisis is a major issue in human civilization today (21st
century), and the river environment in South Kalimantan is no exception. The
Muslim-majority people of South Kalimantan generally do not question the river
water used as a means of washing and a source of drinking water even though in
certain areas the level of pollution is relatively high and very dangerous for human
health. In addition to the problem of river pollution, residential land on the banks
of the river apparently does not have a certificate of ownership, but they inhabit the
area for generations and for a very long period of time. Meanwhile, from a figh
perspective, the existence of buildings along the banks is forbidden because it can
eliminate the function of the river.

This research aims to assess the form of local wisdom in the utilization of
rivers by the Banjar community in South Kalimantan; and develop figh rules in the
context of benefit based on local wisdom considerations.

This research is an empirical legal research with a normative sociological
and anthropological approach.. The subject of this research is the Banjar people of
South Kalimantan who live along the riverbanks or in the watersheds of rivers
whose daily lives make extensive use of the existence of rivers. While the object of
this research is the utilization of rivers by the people of South Kalimantan who live
on riverbanks in figh studies. The research locations are grouped into two types of
rivers, namely those that represent the banks of natural rivers (along the Barito,
Martapura and Negara rivers) and artificial rivers (handil in Rumpiang village,
Banjar Regency and handil in Sungai Punggu Lama village and Sungai Punggu
Baru village, Barito Kuala Regency).

The results of this study found that the people of South Kalimantan have
utilized the river as a place for bathing, washing and toileting, navigation,
harbor/dock location, buying and selling activities, fishermen's livelihood,
freshwater fish farming, irrigation, drainage, tourist attractions, building sites, and
treatment media as well as taking blessings. In the study of figh through deductive
and inductive reasoning, the utilization of rivers is forbidden or prohibited if the
utilization is contrary to the doctrine of Islamic law and causes mudharat or harm
to human life and the environment. It is makruh if there is no evidence of an
absolute prohibition on its utilization, the damage caused is relatively small and
there are still benefits in the utilization. River utilization activities that may be
carried out or even recommended are if the activity is not urf fasid and there is a
concrete benefit even though it is based on local community wisdom considerations
that are still relevant to the needs of today's life. Every Muslim is obliged to protect
and maintain the cleanliness of the river, both in the context of the law of wajib ‘ain
and wajib kifayah. The results of this study can be the starting material in the
formulation of indicators of the ecological level of an area
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KATA PENGANTAR

) g;ijj\ { —_—
Dengan menyebut nama-Mu ya Allah, Tuhan yang Maha Pengasih lagi

Maha Penyayang. Alhamdulillah, segala puji dan syukur hanya milik-Mu, Dzat

yang Maha Penentu atas segala sesuatu. Salawat dan salam semoga senantiasa

dicurahkan kepada junjungan Nabi Muhammad Saw., beserta keluarga, sahabat dan
umatnya. Beliau lah yang telah dipilih Allah Swt. untuk menyampaikan syariat

Islam sebagai tuntunan hidup dan kehidupan bagi umat manusia.

Atas limpahan rahmat dan karunia-Nya, penulis sangat bersyukur dapat
menyelesaikan Disertasi yang berjudul “Fikih Sungai dan Kearifan Lokal (Studi
tentang Pemanfaatan Sungai di Kalimantan Selatan)” sebagai salah satu persyaratan
menyelesaikan program Doktor Ilmu Syariah.

Penulis menyadari sepenuhnya, bahwa telah banyak mendapat dukungan,
bimbingan, dan motivasi dari berbagai pihak. Oleh karena itu ucapan terimakasih
yang sebesar-besarnya, penulis sampaikan kepada:

1. Nur Syam, dan Nizar, selaku Sekretaris Jenderal (atas nama) Menteri Agama
Republik Indonesia, yang telah memberikan surat izin dan perpanjangan izin
belajar.

2. Prof. Dr. H. Mujiburrahman, M.A. selaku Rektor Universitas Islam Negeri
(UIN) Antasari Banjarmasin yang telah memberikan izin dan kesempatan
kepada penulis untuk mengikuti pendidikan pada Pascasarjana UIN Antasari

Banjarmasin.



Prof. Dr. H. Syaifuddin Sabda, M.Ag. (periode 2017-2021), dan Prof. Dr. H.
Zulfa Jamalie, S.Ag., M.Pd., (periode 2021-2025) selaku direktur Pascasarjana
UIN Antasari Banjarmasin.

Prof.Dr.H.A. Hafiz Anshary Az, MA, selaku Pembimbing I (Promotor Utama)
yang dengan penuh kesabaran, kecermatan, masih sempat memberikan
bimbingan, koreksi, dan arahan terkait muatan materi dan masalah teknis yang
sangat berarti dalam penulisan disertasi ini hingga selesai. Banyak ilmu dan
pengetahuan yang telah penulis dapatkan selama mengikuti program doktor
ini.

Dr. H. Sukarni, M.Ag selaku pembimbing II (Co Promotor I) yang telah
banyak memberikan masukan berkaitan dengan tema dan pembahasan
masalah fikih sungai dan kearifan lokal yang menjadi objek penelitian penulis.
Prof. Dr. Drs. Bambang Subiyakto, M.Hum yang telah bersedia menjadi
penguji eksternal dan memberikan saran yang konstruktif bagi perbaikan
disertasi.

Prof. Dr. H. Akhmad Fauzi Aseri, MA yang telah memberikan saran perbaikan
pasca ujian kualifikasi dan menjadi penguji pada ujian terbuka.

Dr. H. Jalaluddin, M.Hum, selaku Dekan fakultas Syariah UIN Antasari
(periode 2017-2021), dan Dr. Hj. Amelia Rahmaniah, MH., (periode 2021-
2025), yang telah memberikan izin untuk penulis melanjutkan pendidikan
program doktor di UIN Antasari Banjarmasin.

Dr. Mujiburrohman, MA. dan Dr. H. Nuril Khosyi’in, Lc, MA., selaku Ketua

dan Sekretaris Program Studi S.3 Ilmu Syariah UIN Antasari Banjarmasin
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13.

yang telah memberikan pelayanan kepada penulis selama menempuh
pendidikan di pascasarjana UIN Antasari Banjarmasin.

Seluruh informan penelitian di seluruh kabupaten/kota dalam wilayah
Kalimantan Selatan, seperti: kota Banjarmasin, Kabupaten Banjar, Hulu
Sungai Selatan (HSS), dan Kabupaten Barito Kuala, yang telah berkenan
memberikan informasi terkait data penelitian ini.

Teman-teman satu angkatan (2017) di prodi S.3 Ilmu Syariah  khususnya,
terimakasih atas semangat, dukungan, motivasi, kebersamaan, kerjasama, dan
diskusi selama ini, sehingga menambah dan memperluas wawasan bersama
terkait ilmu kesyariahan.

Terimakasih tak terhingga untuk ayahanda (alm. H. Isa Anshari MZ) dan
ibunda tercinta (Hj. Endang Suharti), yang telah mengasuh, mendidik,
merawat dan membesarkan, serta mencurahkan segenap kemampuan dan
usaha untuk  mengantarkan kami anak-anaknya meraih cita-cita dan
kesuksesan. Hanya doa yang bisa kami panjatkan, mudah-mudahan keduanya
di tempatkan di sisi-Nya, dan mendapat limpahan rahmat serta maghfirah dari-
Nya, serta mendapat balasan Syurga dari Allah Swt. “Ya Allah ampunilah dosa
kedua orang tuaku, sayangilah mereka berdua  sebagaimana mereka
menyayangiku hingga akhir hayat.”

Norliani, S.Pd.l., istriku yang tercinta, dan yang tersayang anak-anakku:
Muhammad Alfin Fathani dan Syakira Irfiani, terimakasih atas segala

pengorbanan, waktu, perhatian, dan kasih sayang yang diberikan selama ini.
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Kalian adalah penyemangat hidup dan mudah-mudahan terus akan menjadi
pendamping dunia akhirat.

14. Yayasan Haji Maming Enam Sembilan yang telah membantu biaya studi S3
dari semester 2 sampai semester 6 berupa bantuan pembayaran UKT.

15. Adik-adikku, serta semuanya yang tidak bisa penulis sebut satu persatu, yang
juga turut memberikan bantuan/pertolongan, dan perhatian dalam kaitannya

dengan kelancaran dan kemudahan dalam penyelesaian penulisan disertasi ini.

Akhirnya kepada Allah Swt. penulis berharap, semoga semua jasa dan
keikhlasan yang telah diberikan selama ini, mendapat ganjaran terbaik di sisi-Nya.
Mudah-mudahan disertasi ini juga bermanfaat bagi penulis, para pemerhati hukum
Islam, dan masyarakat muslim Banjar Kalimantan Selatan khususnya.

Banjarmasin, Juli 2024

Penulis
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

(Dikutip pada buku Pedoman Karya Ilmiah [Makalah, Artikel Jurnal, Penelitian,
Skripsi, Tesis dan Disertasi] Edisi 2021 UIN Antasari Banjarmasin yang diterbitkan
oleh Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin Cetakan I tahun 2021
berdasarkan Surat Keputusan Rektor Universitas Islam Negeri Antasari Nomor
722 A Tahun 2021 tentang Pedoman Karya Ilmiah)

1. | : A 16. b Th
2. o : B 17. b Zh
3. o : T 18. ¢ ¢
4, & : Ts 19. t Gh
5. z J 20. o F
6 z H 21. 3 Q
7. z 22. 8 K
8 5 : D 23, J L
9. > : Dz 24. ¢ M
10. ) : R 25. O N
11. J : 7 26. 3 W
12. o S 27. 2 H
13. 5 Sy 28. .

14. P Sh 29. < Y
15. P Dh
1. Vokal

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal memiliki

ketentuan alih aksara sebagai berikut:

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
- a Fathah
— i Kasrah

Xiv



= u Dhammah

Kata sandang : contoh (jLé.—;J\) al-rijal bukan ar-rijal, (5)\32;0\) al-diwan

bukan ad-diwan. Syiddah: misalnya, kata (gjjjf'ai\) tidak ditulis adh-dhartrah

melainkan al-dharGrah.

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut:

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
S < ai adani
92 aw adanu

2. Vokal Panjang

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad) yang dalam bahasa Arab

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut:

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
€ a Fathah
3 i Kasrah
3 u Dhammah

3. Kata Sandang
Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu dialihaksarakan menjadi huruf/I/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf

kamariah. Contoh: al-rijal bukan ar-rijal, al-diwan bukan ad-diwan.

4. Syiddah (Tasydid)

Syiddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda (—) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan
menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak
berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang
yang diikut oleh huruf-huruf syamsiyyah. Misalnya, kata (6332l tidak ditulis ad-

dhartirah melainkan al-dhartirah, demikian seterusnya.
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5. Ta Marbithah

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbiithah terdapat pada kaya
yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat
contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbiithah tersebut diikuti
oleh kata sifat (na’f) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbithah tersebut

diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/

(lihat contoh 3).
No. Kata Arab Alih Aksara
1. 4% ,-14 Thariqah
2. 4143’\»3“ a3 | al-Jami’ah al-Islamiyyah
3. 53331 3153 | Wahdah al-Wujad

6. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih
aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang
berlaku dalam ejaan bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan
kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama
diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf
awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-
Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari.

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia
(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya
ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut
PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam
alih aksaranya, demikian seterusnya.

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal
dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya
berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd

al-Samad al-Palimbani; Nuruddin al-Raniri, tidak Nar al-Din al-Raniri.
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7. Cara Penulisan Kata
Setiap kata, baik kata kerja (fi /), kata benda (ism), maupun huruf (harf)

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab.

Aksara Arab

Alih Aksara

2 /e’go P
SELY) Cpd

dzahaba al-ustadzu

A e

tsabata al-ajru

% 2ax)) 3

al-harakah al-‘ashriyyah

S Y AT Agat

asyhadu an 14 ilaha illa Allah

@Mm@@p

mawlana Malik al-Shalih

mgg

yu’tsirukum Alldh

M“f/a’°$ f;\]a.;j\

al-mazhahir al-‘aqliyyah

¢Sty £4

hub al-istithla’

Ol 5. 223t s34

al-maddah al-mashn(i’ah min al-hayawan

oot b | tharf al-‘ayni
2L | al-musahamah

Lujb o 24
b S G

man salaka thariqan
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